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ABSTRAK

Emi Kamia Susilawati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
Kelas IV Mi Ma’arif Karangpakel Trucuk Klaten Semester Genap Tahun Ajaran
2013/2014 Melalui Metode Pembelajaran Card Sort”. Skripsi Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan menganalisis hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA sebelum dan setelah penerapan metode
pembelajaran card sort pada siswa kelas IV MI Ma’arif Karangpakel tahun ajaran
2013/2014. Metode pengumpulan data dari penelitian ini adalah melalui
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data
dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari nilai siswa awal yang
diperoleh setiap akhir pembelajaran siklus I1.

Penelitian ini termasuk PTK. Analisis data penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | atau meningkat sebesar 11 dari
nilai awal. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Il sebesar 88,8 atau meningkat
7,8 dari kondisi awal. Ketuntasan belajar siswa pada siklus | sebesar 84%
meningkat 20% dari kondisi awal. Ketuntasan belajar pada siswa siklus 11 sebesar
150% meningkat 16& dari siklus 1. berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran card sort dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Karangpakel Tahun Ajaran
2013/2014.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Pembelajaran Card Sort.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Siswa pada umumnya menganggap proses pembelajaran di kelas itu
merupakan suatu kegiatan yang kurang menyenangkan bahkan menjenuhkan.
Mereka hanya datang, duduk, dan mendengarkan materi yang disampaikan
guru serta mengerjakan tugas yang diberikan guru pada umumnya guru
menyampaikan materi pelajaran dengan metode ceramah sehingga dalam hal
ini siswa tidak dapat berperan aktif dalam pembelajaran dengan demikian
dapat menyebabkan siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dan
pembelajaran menjadi kurang bermakna.t

Mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada semua peserta didik dari
pendidikan dasar supaya peserta didik dapat mengetahui dan mengenal alam
beserta isinya. Sebagian peserta didik menganggap IPA merupakan suatu
pelajaran yang memerlukan suatu pemahaman yang lebih karena di dalam
metode IPA itu terdiri atas sejumlah kegiatan baik mental maupun manual
yaitu meliputi observasi, eksperimen, Kklasifikasi, dan pengukuran serta
melibatkan teori hipotesis serta hukum-hukum. Untuk dapat memahami
pelajaran IPA yang dibutuhkan bukan hanya kemampuan menghafal saja
tetapi juga pemahaman konsep-konsep yang ada. Dengan demikian maka

dalam proses pembelajaran IPA guru harus dapat komunikatif dengan peserta

! Hasil observasi di kelas IV MI Al Ma’arif Karangpakel tanggal 8 April 2014.



didik supaya suasana kelas tidak hanya menonton dan membosankan,
sehingga peserta didik merasa jenuh dan tidak dapat menerima pelajaran
dengan baik dan hasilnya juga tidak dapat maksimal.

Hal ini terbukti pada saat guru menerangkan peserta didik asyik
dengan kegiatannya mereka sendiri. Hanya beberapa siswa yang mau
mengikuti pelajaran dengan baik, kondisi kelas yang seperti ini menyebabkan
rendahnya prestasi belajar IPA.2

Guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa harus bisa
menarik perhatian siswa, hal ini bertujuan supaya siswa mempunyai motivasi
untuk mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga hasil belajar yang dicapai
dapat memuaskan. Pembelajaran IPA di MI Ma’arif Karangpakel
memerlukan suatu metode pembelajaran yang menarik serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran yang digunakan
sangat mempengaruhi proses kegiatan belajar mengajar. Dengan
menggunakan metode pembelajaran yang tepat diharapkan hasil belajar siswa
dapat meningkat. Dalam hal ini dibutuhkan variasi penggunaan kelompok
besar (kelas) dan kelompok kecil salah satu metode pembelajaran card sort.

Metode pembelajaran card sort merupakan salah satu contoh metode
pembelajaran yang menarik jika diterapkan dalam proses pembelajaran
dikelas, dalam hal ini siswa bisa aktif mengikuti pembelajraan karena gerakan

fisik yang mendominasi dapat membantu mendinamisir kelas yang jenuh dan

? Hasil observasi pembelajaran di kelas IV MI Al Ma’arif Karangpakel tanggal 8 April
2014.



bosan.® Card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk
mengajarkan konsep penggolongan sifat, fakta tentang obyek atau
mengulangi informasi.

Metode pembelajaran card sort digunakan untuk melibatkan siswa
dalam proses pembelajraan supaya siswa tidak hanya pasif dalam
pembelajaran metode ini juga digunakan untuk mengecek siswa tentang

pemahaman materi yang telah dipahami.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka rumusan
permasalahannya yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran IPA sebelum diterapkan
metode pembelajaran card sort untuk meningkatkan hasil belajar dalam
pelajaran IPA Siswa Kelas IV di MI Ma’arif Karangpakel?

2. Bagaimana penerapan metode pembelajaran card sort untuk
meningkatkan hasil belajar dalam pelajaran IPA siswa kelas IV di MI
Ma’arif Karangpakel?

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran IPA di Ml
Ma’arif Karangpakel setelah diterapkan metode pembelajaran card sort ?

4. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa kelas IV di MI Ma’arif
Karangpakel pada mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah

diterapkan metode pembelajaran card sort ?

* Hadi, Amirul, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001),
him. 67.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
sebelum diterapkan metode pembelajaran Card Sort pada siswa kelas
IV di MI Ma’arif Karangpakel.

b. Untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran card sort yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di MI Ma’arif
Karangpakel.

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
IPA di MI Ma’arif Karangpakel setelah diterapkan metode
pembelajaran Card Sort

d. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran IPA antara sebelum dan sesudah diterapkan metode
pembelajaran card sort .

2. Kegunaan penelitian

a. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada guru mengenai
penerapan metode pembelajaran card sort .

b. Dapat lebih teliti dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan dalam
pelaksanaan pembelajaran.

c. Dapat membuat siswa agar dapat terbiasa dalam memotivasi diri dan

berpartisipasi seccara aktif dan proses pembelajaran.



d. Dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk penelitian pendidikan
yang sejenis.
D. Kajian Pustaka
Guna melengkapi PTK ini, penulis menggunakan pijakan dan kajian
penelitian sebelumnya yang membahas masalah metode pembelajaran Card

Sort diantaranya :

1. PTK dengan judul “Pemantapan Metode Pembelajaran Card Sort untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA tentang Besaran dan Pengukuran Kelas
VIl F SMP Negeri 2 Cawas Semester Gasal Tahun Ajaran 2009/2010
“Karya Anik Purborini, S.Pd, guru IPA SMP Negeri 2 Cawas. Hal
tersebut terlihat dari rata-rata nilai siswa pada kondisi anak 56,46 dan
59,71 dapat meningkat menjadi 67 dan 71,14.

2. Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Card Sort pada
pokok bahasan Keragaman pada Tingkat Organisasi Kehidupan Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Slswa Kelas VII E SMP Angkatan
2005. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini
termasuk PTK yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif.

Berdasarkan pemaparan penelitian tindakan kelas di atas maka penulis
termotivasi untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA bagi peserta didik dengan menggunakan metode
pembelajaran card sort . Perbedaan penelitian ini dari peneliti sebelumnya

adalah terletak pada subyek penelitian (tingkat kelas), dan materi yang



diambil meski sama-sama sains juga berbeda. Lokasi yang digunakan sebagai
tempat penelitian juga tidak sama. Adapun penelitian tindakan kelas yang
penulis susun berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
IVMI Ma’arif Karangpakel Semester Genap Tahun Ajaran 2013/2014
Melalui Metode Pembelajaran card sort.” Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya karena posisi penelitian ini adalah sebagai penelitian
lanjutan untuk memperluas wawasan, pendalaman dan sebagai referensi guru
dalam melakukan pembelajaran.
E. Landasan Teori
1. Hasil Belajar Siswa
Seseorang dikatakan telah berhasil dalam belajar jika dalam diri
seseorang tersebut telah mengalami perubahan tingkah laku. Hal itu salah
satunya dapat diamati dengan ukuran prestasi yang telah ditentukan
disertai usaha dari tidak mampu menjadi mampu mengerjakan sesuatu.
Seseorang anak dapat dikatakan telah tuntas apabila anak tersebut dalam
mencapai prestasi yang tinggi, dan sebaliknya apabila prestasi yang
diperoleh rendah, maka dapat dikatan anak tersebut mengalami kegagalan
belajar.
Tujuan yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran adalah
siswa mampu mengerti dan memahami materi yang diajarkan dalam diri
siswa dalam faktor ekstern yang berasal dari luar siswa. Hasil belajar

adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-pengertian, sikap-sikap,



apresiasi dan keterampilan. Menunjuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa :

a. Informasi verbal

b. Keterampilan intelektual

c. Metode kognitif

d. Keterampilan motorik

e. Sikap

Yang harus diingat hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemampuan saja.*

Menurut Surakmad bahwa menilai hasil belajar murid-murid bagi
kebanyakan orang berarti mengadakan ujian test atau ulangan dan bahwa
maksud ulangan ini ialah untuk memperoleh suatu angka indeks yang
menentukan berhasil atau tidaknya seseorang anak “belajar”.”

Setelah guru mengadakan penilaian pendahuluan dan berulangkali
mengubah tujuan-tujuan, langkah berikutnya yaitu merencakan program
pengajaran yang diharapkan dan mencapai tujuan-tujuan yang
dikehendaki. Tugas guru yaitu menganalisis tugas-tugas yang harus
dipelajari siswa dan menciptakan situasi belajar mengajar yang

memungkinkan siswa mempelajari tugas-tugas tersebut.®

* Suprijono, Agus. Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2009). him. 5.

® Surakhmad, Winarno. Pengantar Interaksi Mengajar Belajar Dasar dan Teknik
Metodologi Pengajaran. (Bandung: Tarsito 1984), him. 25

® Popham, W. James. Teknik Mengajar Secara Sistematis. (Jakarta: PT. Rineka Cipta
2001), him. 14.



Hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa : 1) Tujuan
instruksional yang ingin dicapai, 2) Nilai-nilai yang ingin dicapai, 3)
Sarana prasarana belajar mengajar yang tersedia.

Indikator keberhasilan suatu pembelajaran dapat terlihat dari
ketuntasan belajar siswa, hasil raport meningkat, kemampuan siswa dalam
menjawab soal-soal latihan semakin baik.

2. Metode Card Sort
Tujuan metode card sort yaitu mengaktifkan setiap individu sekaligus
kelompok (Cooperative Learning) dalam mengajar.
3. Pemanfaatan Metode Pembelajaran Card Sort dalam pembelajaran IPA
a. Hakekat Pembelajaran
Dalam mencapai tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan belajar yang kondusif, menurut Gagne belajar merupakan
kegiatan yang kompleks dimana hasil belajarnya berupa kapasitas.’
Belajar dapat dibagi menjadi tiga komponen yang penting Yyaitu
eksternal, internal dan hasil belajar.
Pembelajaran adalah proses pemerolehan maklumat dan pengetahuan
penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan
kepercayaan. Proses pembelajaran berlaku sepanjang hayat seorang
manusi.
Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang

dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru

’ Dimiyati dan Mujiyono, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta
2001), him.10.



secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam berinteraksi dengan lingkungannya.®

Menurut Simandjuntak belajar adalah suatu proses perubahan
kegiatan reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat
disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan.’

Belajar yang efektif ditandai ciri-ciri sebagai berikut : (1).
Pencapaian tujuan yang berhasil; (2) pengubahan secara sengaja
distribusi kurve normal; (3) tidak adanya hubungan langsung antara
kemampuan dan belajar.’® Peran guru dalam pembelajaran yaitu
membuat desain instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar, bertindak mengajar atau membelajarkan, mengevaluasi
hasil belajar yang berupa dampak pengajaran. Belajar merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi
berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.
Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori condisioning
operant sebagai berikut : (1) Mempelajari keadaan kelas. Guru
mencari dan menentukan perilaku siswa yang positif dan negarif; (2)
membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang lebih

disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman, dan kegiatan luar

® atushi-no-seikatsu, blogspot.com
% Simandjuntak. Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Tarsito, 1983). him. 59.
'* Davies, Ivork. 1986. Pengelolaan Belajar. (Jakarta: CV. Rajawali, 1986). him.269.



sekolah yang dapat dijadikan penguat; (3) memilih dan menentukan
urutan tingkah laku yang dipelajari serta jenis penguatnya; (4)
membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini berisi
urutan perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari
perilaku dan evaluasi.™

Pembelajaran adalah suatu sistem/proses membelajarkan
subjek didik yang direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Pembelajaran terdiri atas
sejumlah komponen yang terorganisasi antara tujuan pembelajaran
materi, metode dan metode, media, pengorganisasian kelas, evaluasi,
tindak lanjut pembelajran, misal remidial bagi siswa yang mengalami
kesulitan karakter pada belajar.*?

Tujuan pembelajaran adalah untuk mengetahui sejauh mana
hasil belajar yang telah dicapai siswa. Salah satu tugas yang dihadapi
oleh guru ialah menerapkan taraf prestasi yang diharapkan dari
siswanya dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara
operasional memang lebih sulit bagi guru menentukan sebelum
standar prestasi siswa dan kemudian berusaha untuk mencapainya.

Meskipun demikian, usaha menentukan standar prestasi sebelum

1 Dimiyati dan Mudjiono, Belajar dan pembelajaran ..., him. 9-10.
12 sulhan, Najib. Pembangunan Karakter pada Anak Manejemen Pembelajaran Guru
menuju Sekolah Efektif. (Surabaya: Intelektual Club, 2006), him. 7.
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mengajar biasanya memaksa guru untuk menentukan standar prestasi
yang lebih tinggi.*®
b. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Dilihat dari metodenya,
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi dua bagian vyaitu
expository discovery learning dan grup individual learning.

Kemp menjelaskan bahwa metode pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Metode
pembelajaran itu adalah suatu set materi prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar
siswa.**

Mengajar yang baik harus dapat memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena mengajar
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa belajar. Sistem
lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling
mempengaruhi yakni tujuan instruksional yang ingin dicapai.

Metode belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru dan murid

didalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pengertian metode

3 Hadi, Amirul. 2001. Teknik Mengajar Secara Sistematis. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2001), him. 36.

' Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Profesi Pendidikan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 126.
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dalam hal ini menunjuk kepada karakteristik abstrak dari rentetan
perbuatan guru dan murid didalam peristiwa belajar mengajar,
sedangkan rentetan perbuatan guru dan murid dalam suatu peristiwa
belajar mengajar aktual tertentu dinamakan prosedur instruksional.
c. Pemanfaatan Card Sort dalam pembelajaran IPA

Sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
alam dengan segala isinya. Sains meliputi cabang berasal dari bahasa
latin, yaitu scientia yang artinya ilmu pengetahuan. Pengetahuan pada
hakikatnya meliputi semua yang diketahui oleh seseorang tentang
objek tertentu. *°

Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila ada peran serta
aktif antara siswa dan guru, maka diperlukan pembelajaran aktif.
Siswa hendaknya dapat melakukan sebagaina besar pekerjaan yang
harus dilakukan. Card Sort  merupakan salah satu metode
pembelajaran yang menarik untuk diterapkan dalam kegiatan proses
pembelajaran, jika menggunakan metode Card Sort siswa dapat
berperan aktif didalamnya sehingga suasana belajar tidak
membosankan dan dapat menarik siswa untuk melakukan proses
pembelajaran.

Card Sort  merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, atau mengulangi informasi

prosedurnya, sebagai berikut (1) masing-masing siswa diberikan kartu

%5 prasodjo, Budi. Teori dan Aplikasi Fisika. (Bogor: PT. Ghalia Indonesia Printing, 2003).
him. 2.
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indeks yang berisi materi pembelajaran. Kartu indeks dibuat
berpasangan dengan definisi, kategori atau kelompik, misal kartu yang
berisi aliran empiris dengan kartu pendidikan ditentukan oleh
lingkungan dan lain-lain. (2) guru menunjuk salah satu siswa yang
memegang kartu, siswa yang lain diminta pasangan dengan siswa
tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan
definisi atau kategori; (3) agar situasinya agak seru dapat diberikan
bagi siswa yang melaukan kesalahan, jenis hukuman dibuat atas
kesepakatan bersama; (4) guru dapat membuat catatan penting di
papan tulis pada saat prosesi terjadi.

Card Sort merupakan kegiatan kolaborasi yang dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep, klasifikasi, fakta atau review
informasi. Gerak fisik siswa dapat membantu untuk menghidupkan
suasana kelas.

Pada akhir pembelajaran diadakan tes untuk mengetahui
pemahaman dan kemampuan akademis siswa, setelah tes maka
dilakukan penghitungan skor peningkatan individu didapat dengan
membandingkan skor dasar. Skor dasar adalah rata-rata nilai tes
sebelumnya.

Memberikan petunjuk penghitungan skor peningkatan

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Konversi Skor Peningkatan

Skor
No Skor tes individu
peningkatan
1. | Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
2. | 10 poin sampai 1 poin dibawah skor dasar 10
3. | Skor dasar sampai 10 poin diatasnya 20
4. | Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30

Skor peningkatan individu setiap anggota kelompok ini
memberi sumbangan pada skor kelompok pemberian penghargaan tiap
kelompok ditentukan berdasarkan skor kelompok yang didapat dengan
menjumlahkan nilai peningkatan anggotanya..

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Metode Pembelajaran
Card Sort dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas [V MI Ma’arif
Karangpakel”.
G. Indikator Keberhasilan
Komponen yang menjadi indikator tercapainya peningkatan hasil
prestasi belajar siswa pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Meningkatnya rata-rata prestasi belajar dapat dilihat dari peningkatan rata-
rata nilai yang diperoleh siswa pada tes yang dilaksanakan akhir siklus I dan

akhir siklus II.
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Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya apabila telah mencapai
90% dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun nilai KKM pada
pembelajaran IPA di kelas IV adalah 70.
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian terdiri dari :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK yang dilakukan
secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya penelitian
bekerjasama dengan guru kelas IV MI Ma’arif Karangpakel yaitu Nur
‘Aini, sedangkan partisipatif artinya peneliti dibantu oleh teman sejawat
yang terlibat secara langsung dalam penelitian-penelitian ini bertujuan
untuk mengantasi permasalahan di dalam kelas, dalam pembelajaran IPA,
diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran IPA.

Sesuai tujuan dasar penelitian tindakan kelas (PTK), vyaitu
memperbaiki praktek pembelajaran guru di kelas, maka refleksi dan
mempertimbangkan baik buruknya, berhasil penelitian ini adalah upaya
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV MI Ma’arif Karangpakel
melalui metode pembelajaran card sort .

2. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Menurut Kasbolah dan Sukarnyana, bahwa penelitian tindakan

digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis dimana ke-empat aspek

yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi harus dipahami bukan
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langkah-langkah statis terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih
merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang terkait dengan
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Kurt Lewin adalah orang
yang mempopulerkan penelitian tindakan sebagai dasar pemikirannya
Lewin menekankan pentingnya kolaborasi dan partisipasi yang bersifat
demokratis. Dia juga berpendapat bahwa penelitian tindakan adalah
penelitian tindakan yang merupakan suatu lingkaran rangkaian langkah-
langkah yang satu dengan yang lain saling berhubungan. Langkah-
langkah yang ada dalam rangkaian ini adalah perencana, tindakan
observasi dan refleksi. *°

Menurut Arikunto, bahwa para ahli mengemukakan model
penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar
terdapat empat tahapan yang lazim di lalui yaitu (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. *’

3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil
pembelajaran IPA Kelas IV MI Ma’arif Karangpakel dengan penerapan
metode pembelajaran card sort.

4. Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Ma’arif

Karangpakel yang terdiri dari 12 siswa, yang dibagi menjadi 2 kelompok,

tiap kelompok terdiri dari 6 siswa.

16 Kasholah dan Sukarnyana Kasbolah, Kasihani dan Sukarnyana. 2006. Penelitian
Tindakan kelas (PTK) Malang: Universitas Negeri Malang, 2006), him.10.
7 Arikunto, Suharsimi. Penelitian Tindakan Kelas.(Jakarta: Bumi Aksara, 2006). him. 16.
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5. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi  dilakukan peneliti dengan cara melakukan
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran
berlangsung tanpa mengganggu kegiatan proses belajar mengajar.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru bertanya secara langsung
untuk menerangkan hal-hal yang tidak dapat diamati pada saat
pengamatan berlangsung dilakukan berdasarkan pedoman wawancara
yang disusun. Wawancara disusun untuk mengetahui pendapat mereka
mengenai  penerapan metode pembelajaran card sort dalam
pembelajaran IPA, alat bantu yang digunakan saat wawancara adalah
alat tulis.
c. Tes
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum
implementasi tindakan maupun sesudah implementasi tindakan berupa
pre test dan post test.
d. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan
sebagainya. Data yang diambil berupa dokumentasi, arsip-arsip yang
merupakan data sekunder yang sewaktu-waktu diubah sesuai dengan

situasi dan kondisi yang sekarang ini terjadi. Metode ini digunakan
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untuk menghimpun data yang berkaitan dengan gambaran umum
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma’arif Karangpakel, Kecamatan Trucuk,
Kabupaten Klaten mengenai sejarah berdirinya, letak geografis,
keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum IPA serta kondisi fasilitas
atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Madrasah.
6. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif yaitu
menggambarkan data dengan menggunakan kalimat untuk memperoleh
keterangan yang jelas dan terperinci. Teknik analisis data dalam
penelitian ini untuk menguji hasil belajar IPA sebelum dan sesudah
menggunakan metode card sort . analisis data kuantitatif disini digunakan
untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran card sort .
7. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian disusun menggunakan prosedur sebagai berikut:
a. Perencanaan tindakan
Berdasarkan dari hasil yang telah diputuskan dan disepakati
berswama oleh peneliti dan guru bidang studi, selanjutnya disusun
langkah-langkah persiapan pembelajaran.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan penggunaan metode

pembelajaran Card Sort sebagai berikut:
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Siklus |

1) Guru memberi persepsi dan pre test mengenai materi yang sedang
dipelajari kemudian membagi siswa menjadi 2 kelompok masing-
masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

2) Guru meminta siswa pada masing-masing kelompok untuk
membaca materi pelajaran

3) Guru memberi masing-masing kelompok satu set kartu (berisi
materi pelajaran) yang lengkap, pastikan dalam satu kelompok
memegang kartu kategori beda).

4) Guru meminta siswa untuk berusaha mencari temannya yang
memiliki kartu dengan kategoru sama pada kelompok lain
kemudian menyajikan sendiri di depan kelas.

Untuk lebih jelasnya rangkaian ini dapat dilihat pada gambar
berikut.
Gambar 1

Rangkaian langkah-langkah penelitian tindakan

Rencana \\—’ Rencana \
Refles( Tindakan Refles( Tindakan

Observe Observe

Adapun model dan penjelasannya untuk masing-masing tahap

adalah sebagai berikut.
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Gambar 2

Model Penelitian Tindakan

Perencanaan
\4
Perencanaan Siklus | Perencanaan
T— Pengamatan |«
»| Perencanaan
\4
Perencanaan Siklus 11 Perencanaan
T— Pengamatan |

Siklus 11

1) Guru memberi persepsi dan pretest mengenai materi yang sedang
dipelajari dan membagi siswa menjadi 2 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 6 siswa.

2) Guru meminta siswa pada masing-masing kelompok untuk
membaca materi pelajaran

3) Guru memberi masing-masing kelompok satu set kartu (berisi
materi pelajaran) yang lengkap.

4) Guru bersama siswa membahas hasil dari pembelajaran Card Sort
kemudian melakukan penegasan, penambahan materi dan

menyimpulkan hasil pelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan pembelajaran dengan
menerapkan metode Card Sort dalam usaha perbaikan. Suatu
perencanaan bersifat fleksibel dan siap dilakukan perubahan sesuai
dengan apa yang terjadi dalam proses pelaksanaan dilapangan
sehingga dapat mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar.
c. Observasi
Pada tahap ini sebenarnya berjalan bersama dengan saat
pelaksanaan pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang
berjalan, jadi keduanya berlangsung pada waktu yang sama.
Pengamatan ini dilakukan dengan observasi yang terdiri dari peneliti
sendiri dan didampingi guru IPA.
d. Refleksi
Kegiatan ini adalah kegiatan mengkaji, melihat dan
mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan pada berbagai
kriteria yang menjadi dasar bagi pelaksanaan tindakan selanjutnya.
Data yang diperoleh hasil observasi selanjutnya didiskusikan antara
guru dan peneliti untuk mengetahui:
1) Apakah tindakan yang dilakukan sesuai rencana
2) Kemajuan yang dicapai siswa, terutama dalam hal hasil belajar
siswa meliputi nilai ulangan harian dan nilai akhir semester.
Siklus penelitian tindakan tersebut dilakukan secara berulang-

ulang sehingga dicapai hasil yang optimal.
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e. Evaluasi

Kegiatan ini sebagai proses pengumpulan, mengolah dan

menyajikan informasi sehingga untuk pengambilan keputusan

tindakan. Diantara perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi,

refleksi dan evaluasi merupakan proses yang terkait secara logis,

sistematis dan kesinambungan. Evaluasi diarahkan pada penemuan

bukti-bukti penemuan hasil bekajar siswa.

Langkah-langkah penelitian dapat diilustrasikan dalam siklus

sebagai berikut.

Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Perencanaan » Tindakan 1

Perencanaan Observasi dan Monitoring

l

L Refleksi «—

Pengertian dan Pemahaman

Y

Perencanaan Terevisi >

Tindakan I

Evaluasi

Observasi dan Monitoring

A

Refleksi

'

Pengertian dan Pemahaman
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | merupakan Bab Pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penelitian,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan uraian tentang gambaran umum MI Ma’arif
Karangpakel Trucuk yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah
berdiri dan proses pekermbangannya, dasar dan tujuan pendidikannya,
struktur organisasinya, keadaan guru, siswa serta keadaan sarana dan
prasarana.

BAB 11l merupakan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil
belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Karangpakel, Trucuk Klaten dalam
pembelajaran IPA sebelum menggunakan metode pembelajaran card sort
upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Karangpakel
Trucuk, Klaten dalam pembelajaran IPA setelah menggunakan metode
pembelajaran card sort.

BAB IV merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup. Pada akhirnya skripsi dicantumkan daftar pustaka,

lampiran-lampiran yang mendukung penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada BAB Il dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.

1. Hasil belajar siwa kelas IV MI Karangpakel Trucuk Klaten khususnya
mata pelajaran IPA sebelum menerapkan strategi pembelajaran Card Sort
sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata 77 dan prosentase
ketuntasan 64%.

2. Penelitian tindakan kelas dengan strategi card sort pada kelas IV MI
Karangpakel Trucuk Klaten dilaksanakan 2 siklus, masing-masing satu
kali pertemuan. Siklus | dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2014 dan
siklus Il pada tanggal 5 Mei 2014.

3. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan strategi pembelajaran
card sort pada siklus I dan Siklus Il, ini menunjukkan peningkatan dari
cukup baik menjadi baik. Hasil belajar pada siklus I dan Siklus Il dapat
dilihat sebagai berikut:

a. Rata-rata nilai belajar mengalami peningkatan dengan rata-rata
sebesar 81 dan siklus 1 sebesar 88,8.
b. Ketuntasan belajar mengalami peningkatan dengan prosentase

ketuntasan pada siklus | 84% dan pada siklus 11 100%.



4. Prosentase ketuntasan siswa kelas IV MI Karangpakel Trucuk Klaten
pada mata pelajaran IPA sebelum menerapkan strategi pembelajaran card
sort sebesar 64% setelah menerapkan strategi pembelajaran card sort

meningkat menjadi 100%.

Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan,
maka diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
a. Mengikutsertakan guru-guru dalam program-program pelatihan yang
spesifik pada kompetensi guru yang disesuaikan dengan kebutuhan
guru dan perkembangan dalam strategi pembelajaran.
b. Menyediakan sarana dan prasarana yang dapat memperlancar proses
pembelajaran.
2. Bagi Guru
Kerjasama dalam penelitian tindakan kelas dapat dipakai menjadi wahana
belajar, sehingga dalam mengajar pokok bahan yang lain guru dan
menerapkan strategi pembelajaran cacrd sort ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran IPA.
3. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya selalu tertib, aktif, antusias, serius dalam mengikuti

pembelajaran dikelas.

68



b. Siswa harus dapat bekerjasama dengan baik antar sesama anggota satu
kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan guru.
c. Siswa hendaknya dapat melaksanakan langkah-langkah strategi

pembelajaran card sort dengan baik dalam proses pembelajaran.

C. Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkat,
rahmat dan hidayah serta inayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian tindakan kelas ini dengan baik. Penyusun PTK ini masih terdapat
banyak kekurangan baik dari segi penulisan maupun substansinya, pepatah
yang mengatakan “Tiada gading yang tak retak” masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat penulis harapkan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu menyelesaikan PTK ini dan semoga
mendapat imbalan dari Allah SWT.

Semoga PTK ini dapat bermanfaat bagi para pembaca semua dan
menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian lebih lanjut, khususnya bagi

guru. Amin ya Robbal Alamin.
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Lampiran 2

DAFTAR PERTANYAAN DALAM WAWANCARA DENGAN GURU IPA
KELAS IV MI MA’ARIF KARANGPAKEL

1. Bagaiman proses pembelajaran IPA Kelas IV MI Ma’arif Karangpakel,
metode pembelajaran apa yang digunakan selama ini?

2. Bagaimana respon anak terhadap pembelajaran IPA yang berlangsung?

3. Bagaimana hasil belajar IPA kelas 1V, apakah nilai yang dicapai siswa sudah
memenuhi KKM yang telah ditentukan?

4. Permasalahan apa yang dihadapi pada saat pembelajaran IPA berlangsung?

5. Apa penyebab dari masalah tersebut?

6. Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada?



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU IPA KELAS IV

MI MA’ARIF KARANGPAKEL
“Selamat pagi, bu! Maaf bisa mengganggu waktu ibu.”
“Selamat pagi, pak! Silahkan pak....ada yang dapat saya bantu, pak?”
“Ya, bu. Saya mau menanyakan bagaimana proses pembelajaran IPA
kelas IV bu, metode pembelajaran apa yang digunakan selama ini?
“Proses pembelajaran berlangsung dengan lancar, selama ini saya
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, eksperimen serta
penugasan.”
“Bagaimana respon anak terhadap pembelajaran IPA yang
berlangsung.”
“Anak-anak merasa senang, walaupun masih ada siswa yang kurang
bahkan tidak mengikuti pelajaran dengan baik.”
“Bagaimana hasil belajar IPA kelas IV, apakah nilai yang dicapai
siswa sudah memenuhi KKM yang telah ditentukan?”
“Hasil belajar IPA yang telah dicapai sudah termasuk bagus karena
sebagian besar nilainya telah memenuhi KKM vyaitu 75, hanya ada
beberapa anak saja yang nilainya masih di bawah KKM.”
“Permasalahan apa yang dihadapi pada saat pembelajaran IPA
berlangsung?’
“Masalah yang ada yaitu mengenai alat-alat dan bahan-bahan yang

digunakan praktikum tidak punya sehingga kalau akan praktikum



mengalami hambatan, selain itu yang juga menjadi masalah yaitu
semua siswa yang berada di kelas belum dapat sepenuhnya mengikuti
pelajaran dengan serius, masih ada yang ramai sendiri.”

“Apa penyebab dari masalah itu?”

“Alat-alat dan bahan praktikum yang ada di MI Ma’arif Karangpakel
rusak dan hilang ketika terjadi gempa 27 Mei 2006, dan anak-anak
yang ramai itu disebabkan karena anak itu belum bisa merespon
pelajaran dengan baik, selain itu juga ada anak yang suka mengajak
cerita temannya ketika pelajaran berlangsung.”

“Bagaimana cara mengatasi permasalahan yang ada?”

“Untuk sementara ini ketika akan praktikum maka anak-anak disuruh
membawa sendiri alat/bahan yang akan digunakan, sedangkan jika ada
anak yang masih ramai sendiri dan mengganggu temannya maka anak
itu saya peringatkan atau kalu sudah keterlaluan biasanya diberi

sanksi.”



Lampiran 4

WAWANCARA DENGAN GURU IPA
KELAS IV MI MA’ARIF KARANGPAKEL




Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPA

KELAS IV MI MA’ARIF KARANGPAKEL TRUCUK

Nama Guru : Amin Anisa, S.Pdl

Mata Pelajaran  : IPA

Topik Bahasa

: Gaya merubah suatu gerak benda

Kelas i\
Jam/ Ruang 2
Realisasi
No Indikator/Aspek yang Diamati Ket
Ada Tidak
| PRA PEMBELAJARAN
1 | Membangun motivasi siswa
2 | Melakukan kegiatan apersepsi/ pretest \
3 | Memberikan acuan
Il | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A | Penguasaan materi pembelajaran
4 | Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran \
5 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang relevan
6 | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai \Y/
dengan hierarki belajar
7 | Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan \Y/




B | Pendekatan/strategi pembelajaran

8 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai

9 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut

10 | Menguasai kelas

11 | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
konstektual

12 | Melaksanakan pembelajaran yang
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif

13 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan

C | Pemanfaatan sumber belajar / media
pembelajaran

14 | Menggunakan media secara efektif dan efisien

15 | Menghasilkan pesan yang menarik

16 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

D | Pembelajaran yang memicau dan
memelihara keterlibatan siswa

17 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran

18 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons
siswa

19 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa
dalam belajar

20 | Memberikan penguatan secara verbal atau non

verbal




E | Penilaian proses

21 | Memantau kemajuan belajar selama proses \

F | Penggunaan bahasa

22 | Menggunakan bahasa lisan dan tulis secara \Y
jelas, baik dan benar

23 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai \

I | PENUTUP

24 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman \
dengan melibatkan siswa

25 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan \Y
kompetensi (tujuan)

26 | Melaksanakan tindak lanjut dengan \
memberikan arahan atau kegiatan atau tugas
sebagai bagian remidi / pengayaan.

Catatan :

Pengamat,

Emi Kamia Susilawati




Lampiran 6

Nama Guru
Kelas / Semester

Standar Kompetensi

Hari / Tanggal
Waktu

LEMBAR OBSERVASI SIKLUS | AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPA

KELAS IV MI MA’ARIF KARANGPAKEL TAHUN 2013/2014

IV / genap

benda
Rabu, 24 April 2014
10.20-11.30 WIB

Emi Kamia Susilawati

7. Memahami Gaya dapat mengubah bentuk suatu

Berilah tanda check list (V) pada kolom realisasi sesuai dengan pengamatan
yang sedang berlangsung pada waktu peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran!

Indikator/ aspek yang

Pelaksanaan

Deskripsi hasil pengamatan

diamati Ya | Tidak
Pra Pembelajaran
1. Kesiapan alat dan media | V Peneliti  menyiapkan  materi
pembelajaran yang akan KBM dan kertas/kartu yang
digunakan selama KBM bertuliskan materi pembelajaran
2. Mengabsen dan| V Peneliti mengabsen dan
mengecek kesiapan memastikan siswa telah
siswa menempati tempat  duduk
masing-masing
Membuka pelajaran
3. Guru membahas materi- | V Peneliti  mengingatkan  siswa
materi sebelumnya tentang materi yang telah
dipelajari kemarin
4. Guru menyampaikan | V Peneliti menyampaikan tujuan
tujuan pembelajaran pembelajaran yaitu siswa dapat
kepada siswa menjelaskan proses terbentuknya
tanah
5. Guru menyampaikan | 'V Peneliti menyampaikan kepada
rencana kegiatan siswa bahwa pembelajaran hari
pembelajaran IPA ini  akan dilakukan dengan
dengan  menggunakan strategi pembelajaran card sort,
strategi pembelajaran yaitu kartu, guru membagi kartu
card sort materi kepada setiap kelompok,




Indikator/ aspek yang
diamati

Pelaksanaan

Ya

Tidak

Deskripsi hasil pengamatan

6. Guru memberi motivasi
kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran

7. Guru memberikan
apersepsi
8. Guru memberikan

pretest yang dikerjakan
oleh setiap siswa

Mengerjakan  soal,  diskusi
kelompok, presentasi setiap
kelompok
Peneliti memotivasi siswa untuk
berpartisipasi  dalam  diskusi
kelompok

Peneliti  menanyakan proses
terbentuknya tanah  kepada
semua siswa

Peneliti membagikan lembar
kerja siswa yang berisi soal
pretest dan seluruh  siswa
disuruh  mengerjakan  soal
tersebut dan dikumpulkan.

Kegiatan Inti pembelajaran
9. Guru memerintahkan
kepada siswa  untuk

bergabung dengan
kelompoknya  masing-
masing

10. Guru menyajikan materi
pembelajaran sesuai

dengan RPP yang dibuat
11. Guru membagikan kartu
yang berisi materi yang

diajarkan kepada
masing-masing
kelompok

12. Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk

menyelesaikan tugas
yang telah diperintahkan
guru

13. Guru memantau dan
membimbing  jalannya
diskusi kelompok

14. Guru memerintahkan
untuk  maju  kedepan
mempresentasikan hasil
diskusinya

Peneliti membacakan pembagian
kelompok dan menyuruh siswa
untuk bergabung pada kelompok
masing-masing

Peneliti  membagikan  materi
pembelajaran kepada masing-
masing kelompok

Peneliti  membagikan  kartu
materi kepada masing-masing
kelompok

Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
mencocokkan pasangan kartu
materi yang telah diterima oleh
masing-masing kelompok
Peneliti berkeliling untuk
melihat jalannya diskusi dan
menjawab  pertanyaan  yang
diajukan siswa

Peneliti memanggil perwakilan
setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya (menempel kartu di
papan tulis)




Indikator/ aspek yang

Pelaksanaan

diamati Ya | Tidak Deskripsi hasil pengamatan
15. Guru membimbing | V Peneliti membimbing jalannya
jalannya presentasi presentasi dan mengecek
pasangan kartu itu sudah benar
atau belum
16. Guru mengevaluasi | V Peneliti  memberikan  nilai
presentasi setiap kepada setiap kelompok
kelompok
17. Guru memberikan post| V Peneliti memberikan post test
test yang dikerjakan oleh setiap
siswa dan dikumpulkan
Penutup
18. Guru memberikan | V Peneliti memberikan kesempatan
kesempatan kepada kepada siswa untuk bertanya
siswa untuk bertanya tentang materi proses
tentang materi  yang terbentuknya tanah yang belum
belum mereka pahami mereka pahami
19. Guru membimbing siswa | V Peneliti dan siswa
untuk menyimpulkan menyimpulkan materi yang telah
materi yang telah dipelajari yaitu tentang proses
dipelajari terbentuknya tanah
20. Guru memberikan kuis | V Peneliti membagikan kepada
untuk dikerjakan oleh siswa selembar kertas yang
setiap siswa berisi pertanyaan yang harus
dikerjakan dan dikumpulkan
21. Guru memotivasi siswa | V Peneliti memerintahkan siswa
untuk belajar di rumah untuk  mempelajari  kembali
materi hari ini di rumah
22. Guru menginformasikan | V Peneliti menginformasikan
kepada siswa tentang kepada sisaw, materi untuk
pelajaran pada pertemuan selanjutnya yaitu
pertemuan  berikutnya tentang struktur tanah, dan
dan menyuruh siswa peneliti menyuruh siswa untuk
untuk  mempelajari di mempelajari materi tersebut di
rumah rumah.

Pengamat

Amin Anisa




Lampiran 7

ANGKET

Berilah tanda (V) pada pernyataan berikut sesuai dengan kenyataan yang
Anda jalani

Kadang- | Tidak

No Pernyataan Selalu | Sering kadang | pernah

1 | Datang tepat pada waktunya

2 | Mengerjakan PR tepat pada
waktunya

3 | Rapi dalam menulis dan
mengerjakan pekerjaan

4 | Hormat pada guru

5 | Menjaga ketenangan belajar di
dalam kelas

6 | Memperhatikan pelajaran yang
disampaikan guru

7 | Bertanya kepada guru tentang
materi yang disampaikan guru

8 | Dapat menerima materi
pelajaran yang disampaikan guru

9 | Belajar kelompok dengan teman

10 | Mau menerima ide-ide baru
yang dapat menambah
pengetahuan

11 | Kerjasama dalam memecahkan
suatu masalah yang tidak bisa
diselesaikan sendiri

12 | Menyampaikan ide-ide yang
membangun saat diskusi /
belajar kelompok




13 | Semangat setiap  mengikuti
pelajaran

14 | Membuat rangkuman materi
yang telah disampaikan guru

15 | Belajar dengan rajin dengan
kesadaran sendiri

16 | Senang membaca buku ilmu
pengetahuan

17 | Tertarik melakukan penelitian
ilmiah

18 | Menggunakan  alat  peraga
dengan baik saat praktikum

19 | Aktif menjawab pertanyaan
yang disampaikan guru

20 | Siap dalam menghadapi ulangan

Catatan :
Untuk item 1 sampai 20 diberi skor sebagai berikut :

Selalu = 4; Sering = 3; Kadang-kadang = 2; Tidak Pernah = 1

Kriteria Penilaian

Skor 40-49 : Tidak berminat
50 - 59 : Kurang berminat
70-79 : Berminat

80 : Sangat berminat




Lampiran 8

HASIL PENILAIAN TERHADAP ANGKET SISWA

No | Nama Siswa Jumlah Skor | Keterangan

1 Jefri 40 Tidak berminat
2 Soni 60 Cukup berminat
3 Widi 40 Tidak berminat
4 Burhanudin 80 Sangat berminat
5 Ayu Wandira 76 Berminat

6 Lutfia Nur Baiti 40 Tidak berminat
7 Grace Viandita 50 Kurang berminat
8 Triyono 78 Berminat

9 Dela Prasetyo 80 Sangat berminat
10 | Aris o Berminat

Kriteria Penilaian

Skor 40-49
50 -59
60 — 69
70-79
80

: Tidak berminat

: Kurang berminat
: Cukup berminat
: Berminat

: Sangat berminat




MATERI DALAM CARD SORT

Gaya membuat benda diam menjadi

bergerak

Almari  yang diam kemudian

didorong akan menjadi bergerak

Gaya menyebabkan benda bergerak

menjadi diam

Sepeda yang melaju kencang

kemudian diam akan berhenti

Gaya mempercepat gerak benda

Sepeda dari arah depan kemudian
dikayuh sekuat tenaga akan
membuat sepeda bergerak lebih

cepat

Gaya mempercepat gerak benda

Bola dari arah depan kemudian
ditendang kearah samping akan

mengubah arah bola

Sebutkan bentuk-bentuk gaya

Gaya otot, gaya gesek, gaya

magnet, gaya pegas, gaya gravitasi

Arah gaya gravitasi bumi setelah

mengarah ke

Pusat bumi / bawah
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18.

19.

20.

SOAL EVALUASI PRA TINDAKAN

Arah gaya gravitasi bumi selalu mengarah ke ......

Anak panah melesat dari busurnya karena pengaruh gaya ......
Muatan listrik yang tidak mengalir disebut ......

Gaya otot dihasilkan oleh ......

Benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet disebut ......
Benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet disebut ......
Gaya gravitasi membuat benda di bumi memiliki ......

Tanah liat dapat diubah bentuknya menjadi ......

Gaya yang terjadi pada rem sepeda adalah ......

. Permainan ketapel memanfaatkan gaya ......

. Benda diam jika dikenai gaya yang cukup akan ......

. Suatu benda dapat menarik besi atau logam karena memiliki gaya ......
. Arah gaya gravitasi bumi selalu mengarah ke ......

. Mengangkat ember berisi air menggunakan gaya ......

. Permukaan benda yang licin akan memiliki gaya gesek yang ......

. Benda yang bersifat elastis dapat menyebabkan terjadinya gaya ......

. Apabila benda semakin berat, gaya yang dibutuhkan untuk mengangkatnya

semakin ......

Kelereng yang menggelinding jika disentil dengan tangan ke arah lain akan
mengalami perubahan ......

Telur yang dijatuhkan akan pecah. Hal ini menunjukkan bahwa gaya dapat
mengubah ...... benda

Penggaris plastik setelah digosok-gosokkan ke rambut dapat menarik

sobekan-sobekan kertas kecil karena adanya gaya ......



a > w0 N e

SOAL POST TEST SIKLUS |

Satuan dari gaya ......

Benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet ......
Gaya yang ditimbulkan oleh tenaga manusia ......
Benda lunak yang dapat dibentuk ......

Penyebab benda bergerak ......
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SOAL PRE TEST SIKLUS |

Apa yang dimaksud dengan sumber bunyi ?

Sebutkan empat contoh sumber bunyi ?

Sebutkan tiga macam bunyi berdasarkan frekuensinya !

Apa perbedaan gaung dengan gema ?

Sebutkan tiga contoh peristiwa yang menunjukkan bahwa bunyi merambat

melalui udara !
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KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI PRA TINDAKAN

Pusat bumi / bawah

Pegas

Listrik statis

Hewan dan manusia

Benda magnetis

Benda non magnetis

Berat

Bentuk lain (gerabah, genting, batu bata)
Gaya gesek

. Pegas

. Bergerak
. Magnet

. Pusat bumi
. Otot

. Kecil

. Pegas

. Besar

. Arah

. Bentuk

. Listrik statis



KUNCI JAWABAN PRETEST SIKLUS |

Sumber bunyi adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan bunyi

Contoh sumber bunyi adalah berbagai alat musik seperti gitar, piano, seruling,
biola

Bunyi infrasonik, bunyi audiosonik, bunyi ultrasonik

Gaung adalah bunyi pantil yang terdengar bersamaan dengan bunyi aslinya,
sedangkan gema adalah bunyi pantul yang terdengar jelas setelah bunyi
aslinya.

Kita dapat mendengar suara radio, mendengarkan suara teman yang

berbicara, mendengar kicauan burung.
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Newton
Magnetis
Gaya otot
Tanah liat

Gaya

KUNCI JAWABAN PRE TEST SIKLUS I
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Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
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Mengetahui
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EMI KAMIA SUSILAWATI, S.PdlI




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN PERTAMA SIKLUS I

Satuan Pendidikan : MI Ma’arif Karangpakel
Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester i\

Pertemuan Ke o

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 pertemuan )

Standar Kompetensi
7. Memahami gaya dapat mengubah berak dan bentuk suatu benda dan atau

bentuk suatu benda

Kompetensi Dasar
7.1 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat

mengubah gerak suatu benda.

Indikator
7.1.1 Menjelaskan gaya yang dapat menyebabkan perubahan gerak suatu benda
7.1.2 Menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan atau tarikan) dapat

mengubah gerak suatu benda.

A. Tujuan pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan gaya yang dapat menyebabkan perubahan gerak
suatu benda
2. Siswa dapat menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan

tarikan) dapat mengubah suatu benda.

B. Materi Ajar
Gaya dapat mengubah gerak suatu benda

Gaya dapat membuat benda diam menjadi bergerak



Pengaruh gaya terhadap benda yang bergerak

1. Gaya menyebabkan benda bergerak menjadi diam

2. Gaya mempercepat gerak benda

3. Gaya mengubah arah gerak benda

Bentuk-bentuk gaya

Gaya otot - gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh tenaga otot,
baik manusia maupun hewan. Contoh : pada saat kita menarik atau
mendorong meja.

Gaya gesek —> gaya gesek merupakan gaya yang terjadi karena

persentuhan dua permukaan benda atau lebih. Contoh : pada saat akan

berhenti, rem pada sepeda bersentuhan dengan pelek sepeda sehingga
terjadi gesekan.

Gaya magnet - gaya magnet merupakan gaya yang ditimbulkan oleh

tarikan dan dorongan dari magnet. Contoh : benda yang terbuat dari bahan

plastik, kayu, karet dan kertas.

Gaya gravitasi > gaya yang ditimbulkan oleh tarikan bumi. Contoh :

daun dan buah yang jatuh arahnya selalu kebawah.

Gaya pegas - gaya pegas merupakan gaya yang timbul akibat dorongan

atau tarikan terhadap sebuah benda elastis. Contoh : per pada kursi, papan

loncat, dan tombol listrik saklar.

Gaya listrik

Listrik dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1. Listrik statis yaitu muatan listrik yang tidak mengalir. Conroh :
penggaris mika yang kita gosok-gosokkan ke tempat kering akan
dapat menarik potongan-potongan kertas.

2. Listrik dinamis yaitu gejala listrik yang menunjukkan adanya gerakan
atau aliran arus listrik dari potensial tinggi ke potensial rendah dalam
suatu rangkaian. Contoh : listrik dirumah yang biasa digunakan untuk

menyalakan lampu, televisi, radio.



Strategi Pembelajaran
Pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan strategi

pembelajaran card sort.

Kegiatan Awal
1. Kegiatan Awal
a. Siswa berdoa bersama, mengucapkan salam, dan absensi
b. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti
pembelajaran, dan menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti
a. Guru menjelaskan peta konsep tentang gaya
b. Guru menjelaskan pengertian tentang gaya

c. Guru menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda diam

o

Guru menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda bergerak
e. Siswa diberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut
f.  Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
3. Kegiatan Penutup
a. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari, penilaian tugas, pemberian tugas di rumah

b. Guru menutup kegiatan belajar dengan doa bersama

Metode Pembelajaran
Metode Card Sort

Sumber / Bahan Belajar

- Buku paket IPA Kelas 4 SD

- Media cetak (majalah, surat kabar)

- Perpustakaan

- Media elektronik (internet, televisi dan radio)



G. Penilaian

Tabel Penilaian

Penilaian Sikap Penilaian Pengetahuan | Penilaian Ketrampilan

Skor Aplikasi komputer | Uji kompetensi siswa Penerapan : .....

bangsa:.... | :i....
Nilai rata-rata : ..... Rata skor ayo, berlatih | Skor aplikasi : .....
Nilai rata-rata (A) Nilai rata-rata (B) : ..... | Nilai rata-rata (C) : .....

Karangpakel, 3 Mei 2014
Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti

SUPRIYANTO, S.PdlI EMI KAMIA SUSILAWATI, S.Pdl



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : MI Ma’arif Karangpakel

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester i\

Pertemuan Ke : 2 (dua)

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 pertemuan )

Standar Kompetensi
8.  Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam

kehidupan sehari-hari

Kompetensi Dasar

8.4 Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui penggunaan alat musik

Indikator
1.  Menjelaskan perubahan energi gerak menjadi energi bunyi

2. Menjelaskan perubahan energi bunyi melalui penggunaan alat musik

H. Tujuan pembelajaran

Melalui metode card short siswa dapat menjelaskan perubahan energi gerak
menjadi energi bunyi dan siswa dapat menjelaskan perubahan energi bunyi
melalui penggunaan alat musik.
I.  Materi Ajar

Perubahan energi bunyi

Energi bunyi berasal dari getaran benda-benda, baik benda padat, cair,

maupun gas.

Bunyi dibedakan menjadi tiga macam yaitu :

1. Bunyi Infrasonik = bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 getaran per

detik



2. Bunyi audiosonik = bunyi yang frekuensinya antara 20 sampai 20.000
getaran per detik.

3. Bunyi ultrasonik - bunyi yang frekuensinya lebih dari 20.000 getaran
per detik.

Perambatan bunyi dibagi 3 macam :

a. Perambatan bunyi melalui benda gas

b. Perambatan bunyi melalui benda cair

c. Perambatan bunyi melalui benda padat

J. Strategi Pembelajaran
Pembelajaran yang akan dilakukan dengan menggunakan strategi

pembelajaran card sort.

K. Kegiatan Awal
1. Kegiatan Awal
c. Guru mengucap salam, berdoa bersama dan absensi
d. Membahas tugas pekerjaan rumah dan bertanya jawab tentang
pelajaran terakhir yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.
e. Memberikan motivasi, mengkondisikan siswa untuk mengikuti
pembelajaran dan menjelaskan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

g. Guru menjelaskan bunyi yang dihasilkan dari benda yang bergetar.

h. Guru menjelaskan pengertian tentang frekuensi, nada, desah dan
resonansi

i. Guru menjelaskan contoh alat musik tiup

J.  Siswa mengerjakan soal

k. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

I. Pembahasan lembar tugas



3. Kegiatan Penutup
a. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari, penilaian tugas, pemberian tugas di rumah

b. Guru menutup kegiatan belajar dengan doa bersama

4. Metode Pembelajaran
Metode Card Sort

5. Sumber / Bahan Belajar
- Buku paket IPA Kelas 4 SD
- Kartu yang berisi materi pelajaran

- LKS, lembar evaluasi

6. Penilaian

Tabel Penilaian

Penilaian Sikap Penilaian Pengetahuan | Penilaian Ketrampilan

Uji kompetensi siswa Penerapan : .....

Skor Aplikasi komputer | : .....

bangsa :..... Rata skor ayo, berlatih | Skor aplikasi : .....

Nilai akhir: (AFB*C)

Karangpakel, 4 Juni 2014

Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti

SUPRIYANTO, S.PdI EMI KAMIA SUSILAWATI, S.PdlI



DAFTAR SARANA DAN PRASARANA UKS

NO. Nama Barang Jumlah Keterangan
1. | Komputer 4 buah Baik
2. | Pengukur Tinggi Badan 2 buah Baik
3. | Timbangan Tinggi 2 buah Baik
4. | Gunting ( menggunting kassa ) 1 buah Baik
5. | Tempat Tidur 1 buah Baik
6. | Papan Data Kegiatan UKS 1 buah Baik
7. | Bantal 2 buah Baik
8. | Sprei 2 buah Baik
9. | Selimut 1 buah Baik
10. | Lampu Senter 2 buah Baik
11. | Printer 2 buah Baik
12. | Almari 4 buah Baik
13. | Etalase 1 buah Baik
14. | Meja 7 buah Baik
15. | Kursi 6 buah Baik
16. | Dispenser 1 buah Baik
17. | Galon 2 buah Baik
18. | Kaca Cermin 1 buah Baik
19. | Pigura Foto 3 buah Baik
20. | Jam Dinding 4 buah Baik
21. | Pot Bunga 2 buah Baik
22. | Kipas Angin 4 buah Baik
23. | Lampu 4 buah Baik




Pembagian Tugas Guru

Dalam Proses Belajar Mengajar
Tahun Ajaran 2013/2014

No Nama / NIP Gol Jenis Guru Ju-mlah Keterangan
jam

1. Supriyanto, S.pdl I11/b | Kepala sekolah 6 Kepala
NIP. 197007162006041008 sekolah

2. Amin Anisa, A.Ma [11/a | Guru kelas 28 PNS
NIP. 197008102005012001

3. Hardinem, S.Pdi - Guru Kelas 24 GTY
NIP. —

4. Emi Kamia Susilawati, S.Pdi - Guru Kelas 25 GTY
NIP. -

5. Wahyuti, S.Pdi - Guru Kelas 25 GTY
NIP. -

6. Heri Purwaningsih, S.Pdi - Guru  Bahasa 24 GTY
NIP. - Inggris

1. Ulfah, S. Ag - Guru PAI 24 GTY
NIP. -

8. Sri Hastuti, S.Pd - Guru Kelas 27 GTY
NIP. -

9. Nur’ani Puji Astuti, S.pd - Guru Kelas 24 GTY
NIP. -

10. | Kunturta Nugraha, SE. - Guru Penjaskes 24 GTY
NIP. -

11. | Ika - Guru TIK 24 GTY

NIP. -




Struktur Organisasi
MI Ma’arif Karangpakel, Trucuk, Klaten

YAYASAN LP
MA’ARIF
Drs. H. Maryadi
MAJELIS
KEMENAG [----------cmmmm e e PENDIDIKAN
TRUCUK
PENGAWA KEPALA SEKOLAH KOMITE
PAI [T Supriyanto, SPdi [T SEKOLAH
T Joko Pamungkas,
PERPUSTARAM | Samil DEWAN | | BENDAHARA
ULEA GURU Hardinem, S.PdlI
GSur_uHKetIats_I Guru Kelas 11 Guru Kelas 11 Gurul\lfelas Guru Kelas V| |Guru Kelas VI
i Rastutt Emi Kamia Hardinem, Nur Aini Wahyuni, Amin Anisa,
S. S.Pdi S.Pdi L S.Pdi S.Pdi
S.Pdi
SISWA
MASYARAKAT
Keterangan :

= garis instruktif

---------- = garis koordinasi



PRA SIKLUS

Ayo, memilih salah satu jawaban yang tepat dengan member tanda silang (X)
pada huruf a, b, ¢ atau d!
1. Dorongan atau tarikan yang dikenakan pada suatu benda disebut ....
a. Gaya
b. Daya
c. Energi
d. Usaha
2. Pada saat melempat bola, gaya yang diberikan berupa ....
a. Tarikan
b. Tolakan
c. Dorongan
d. Pegas
3. Alat pengukur gaya disebut ....
a. Listrik
b. Magnet
c. Gravitasi
d. Pegas
4. Gaya yang timbul karena sifat elastis disebut gaya ....
a. Listrik
b. Magnet
c. Gravitasi
d. Pegas

5. Seseorang yang menaikkan bendera ditiang bendera memanfaatkan gaya

Magnet

o &

Tarikan

Gesekan

e o

Dorongan



10.

11.

Alat musik yang dapat menghasilkan bunyi jika dikenai gaya gesek

adalah ....

a.
b.
C.
d.

Pianika
Drum
Biola
Seruling

Gravitasi menyebabkan benda dapat ....

a.
b.
C.
d.
Bola yang menggelinding akan berhenti karena adanya gaya ....
a.
b.
C.
d.
Kegiatan yang memanfaatkan gaya dorong dan tarik adalah ....
a.
b.
C.
d.

Bergerak jatuh kebawah
Bergerak menjauhi tanah
Diam ditempat semula
Berpindah tempat

Otot
Gesek
Magnet
Listrik

Membuka dan menutup jendela
Mengangkat barang
Menyapu lantai

Mencuci piring

Kegiatan angkat besi menunjukkan adanya gaya ....

Kimia
Listrik
Otot

Mesin

Dibawah ini yang merupakan sumber energi panas adalah ....

a.
b.
C.

Setumpuk kayu bakar

Dua batu saling digesekkan
Dua batang lilin

Dua batu kali



12. Pernyataan yang benar tentang sifat energi panas adalah ....
a. Energi panas berpindah dari benda bersuhu tinggi ke benda yang
bersuhu lebih rendah
b. Energi panas berpindah dari benda bersuhu rendah ke benda yang
bersuhu lebih panas
c. Energi panas tidak dapat berpindah ke tempat lain
d. Energi panas berpindah ke benda bersuhu tinggi
13. Setiap benda yang dapat mengeluarkan bunyi disebut ....
a. Alat bunyi
b. Asal bunyi
c. Energi bunyi
d. Sumber bunyi
14. Meredam bunyi dapat dilakukan dengan cara melapisi dinding
menggunakan ....
a. Kaca
b. Seng
c. Alumunium
d. Karpet
15. Banyaknya getaran yang terjadi setiap detik disebut ....
a. Frekuensi
b. Amplitudo
c. Periode

o

Panjang gelombang
16. Jenis bunyi pantul yang terjadi di dalam gedung bioskop disebut ....
a. Gaung
b. Gema
c. Desah
d. Nada
17. Sel surya menyerap energi yang berasal dari ....
a. Angin
b. Air terjun



C.
d.

Panas bumi
Matahari

18. Salah satu keuntungan penggunaan energi alternatif adalah ....

19.

20.

a.
b.
C.
d.

Benda berikut yang dapat menghantarkan panas dengan baik ....

Tidak ramah lingkungan
Tidak menimbulkan pencemaran
Memerlukan biaya yang mahal

Membutuhkan teknologi tinggi

Logam
Kayu

Kertas
Plastik

Sumber energi berikut yang tidak dapat habis adalah ....

a.
b.

C.

Bensin

Batu bara
Angin
Minyak bumi
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Lampiran 27

PROSES PEMBELAJARAN CARD SORT
SIKLUS 11




Lampiran 18

PROSES PEMBELAJARAN CARD SORT
SIKLUS |




lf/)ﬁ

O

PRE

6]




	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHA N
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR GRFIK
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	Untitled
	F. Hipotesis Tindakan
	G. Indikator Keberhasilan
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA



